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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi perempuan, kecantikan mempunyai peran yang sangat 

penting. Perempuan diibaratkan sebagai sosok yang sangat memuja 

arti dan nilai kecantikan. Meskipun gerakan emansipasi perempuan 

marak di suarakan tetapi alam bawah sadar masih dikontrol oleh 

perasaaan kondisi diri secara fisik, yaitu obsesi tentang kecantikan.
1
 

Wanita identik dengan makna cantik, oleh karena itu banyak wanita 

berlomba-lomba untuk berhias diri agar terlihat lebih cantik. Salah 

satunya yaitu dengan cara mencukur alis.  

Mata merupakan salah satu bagian wajah yang dapat mewakili 

kepribadian seseorang.
2
 Selain itu mata juga dapat menunjukan 

karakter dan pola pikir yang dimiliki oleh seseorang. Dalam budaya 

Jawa terdapat anggapan bahwa seseorang wanita yang memiliki alis 

berbentuk bulan sabit  merupakan bentuk alis yang paling bagus dan 

sempurna.
3
 Semua bentuk alis mempunyai arti dan makna tersendiri 

tergantung pemiliknya. 

Mencukur alis juga terjadi dalam tradisi sebelum pesta 

perkawinan. Pada pengantin adat sunda dulu misalnya, ketika 

perkawinan pengantin wanita alisnya  dibentuk dengan cara dikerik, 

untuk yang beralis tipis atau gundul, perias menggunakan rengasu 

yang dibuat dari arang dapur atau arang dari hasil kerikan bagian 

bawah teko arang tersebut, kemudian dicampurkan dengan sedikit 

minyak kelapa dan dioleskan pada alis. 

Biasanya setelah tanggal pernikahan ditentukan, rambut anak 

gadis tidak boleh dipotong sehingga pada saat mereka menjadi 

pengantin mereka terlihat manglingi. Calon pengantin hanya boleh 

dipotong rambutnya pada saat upacara ngeningan, yang dilakukan 

sehari sebelum pesta perkawinan. Ngeningan meliputi ngerik, 

memotong amis cau, dan rambut pada kening yang dikenal dengan 

istilah kembang turi.
4
 

                                                             
1 Iin Rizkiyah, Nurliana Cipta Apsari dan Julina, Strategi Coping Perempuan 

terhadap Standarisasi Cntik di Masyarakat, (Marwah : Jurnal Perempuan, Agama dan 

Jender Vol. 18, No. 2,2019), 134. 
2 Sukmo Pinuji, Dari Alam Untuk Kecantikan Sempurna, (Yogyakaeta : Tugu 

Publisher, 2012), 91. 
3 Larasati, Woman’s Sex Appeal : Rahasia di Balik Tubuh Wanita, (Yogyakarta : 

Oryza, 2010), 91. 
4 Reita Giadi dan Ade Aprilia, Salamina (Selamanya) Sundanese wedding – Tata 

Rias, Busana dan Adat Pernikahan Sunda, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), 13. 
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Zaman modern ini, banyak wanita merapikan alis hanya karena 

menurut mereka alisnya tidak begitu menarik. Mereka mengganti alis 

dengan bentuk yang diinginkan dengan sapuan tinta atau kuas. Dari 

segi sederhana memang terlihat lebih indah dan menarik, namun 

kenyatannya hal tersebut melanggar syariat Islam.
5
 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi lahirlah 

inovasi baru dalam mempercantik dan memperindah bentuk alis 

dengan cara yang lebih instan dan lumayan bertahan lama sampai 3 

tahun lebih. Hal tersebut merupakan sulam alis, dengan menyulam 

alisnya para wanita tidak perlu setiap hari meluangkan waktu untuk 

membetuk alis. Sulam alis menjadi tren dikalangan perempuan saat 

ini. Terutama dikalangan perempuan yang ingin selalu tampil cantik 

dan menarik. Ada juga dikalangan laki-laki  yang juga melakukan 

sulam alis. Hal ini dilakukan dengan macam-macam motif dan tujuan 

tertentu.
6
 

Sehubungan dengan proses dalam memahami hadis memang 

tidak semudah seperti membalikan telapak tangan, oleh karena itu 

para ulama dalam melakukan kajian hadis harus secara serius dan 

detail.  Salah satu contoh yaitu tentang bagaimana memahami hadis 

tentang larangan mencukur alis. Kedudukan hadis dari segi statusmya 

adalah seibagai dalil dan suimbeir huikuim Islam keiduia seiteilah Al-

Quiran.
7
 Keiteintuian-keiteintuian pada hadis Nabi meiruipakan seibuiah 

keiniscayaan. Oleih kareina itui, meinjadikan hadis seibagai seibuiah 

peidoman hiduip di samping Al-Quiran sangatlah peinting agar manuisia 

tidak teirseisat.
8
 

Seiteilah Nabi Muihammad Saw wafat, para sahabat yang teirseibar 

di beirbagai peinjuirui daeirah Islam. Biasanya meireika meinduiduiki 

jabatan seibagai peimimpin keiagamaan mauipuin inteileiktuial. Meireika 

meinjadi andalan dalam meinyeileisaikan peirsoalan-peirsoalan yang 

teirjadi di teingah masyarakat yang seimakin majeimuik.
9
 Seilanjuitnya 

peimbuikuian hadis Nabi dilakuikan oleih banyak uilama deingan kuialitas 

yang beiragam, seihingga banyak hadis nabi yang beirteibaran dalam 

                                                             
5 Azizah Nur Yusuf, wasiat-Wasiat Rasulullah Bagi Kaum Wanita, (Yogyakarta : 

Diva Press, 2015), 106. 
6 Abdul Asep, Sulam Alis dalam Perapektif Hadits (Studi Ma’anil Hadits),( Skipsi 

Jurusan Tafsir dan Hadis UIN Walisongo, 2015), 3-4. 
7 Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis,( Bandung: Tafakur cet 1 2014 ), 7. 
8 Idri, Studi Hadis, ( Jakarta : Kencana 2010), 23. 
9 Mursahadi, Evolusi Konsep Sunnah, (Semarang CV :  Aneka Ilmu cet I 2000 ), 

64. 
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kitab-kitab hadis teirteintui, hadis satui deingan yang lain muingkin saja 

beirbeida bahkan muingkin teirlihat beirteintangan, deingan kata lain kitab-

kitab yang dihimpuin oleih beiragam para muikharij-nya keimuidian 

meimuincuilkan peirsoalan uimat di masa meindatang dalam meineintuikan 

sahih tidaknya hadis teirseibuit uintuik dijadikan peidoman. Banyaknya 

kitab-kitab hadis deingan tingkat seileiktifitas yang keitat seipeirti Shaih 

Al-Buikhari dan Shahih Muislim, dan beibeirapa kitab Mui’tabar lainnya 

yang ma’ruif deingan peinyeibuitan  al-ku itu ib al-tis’ah dan beibeirapa kitab 

deingan keikhuisuisan yang lain.
10

 

Peimaknaan teirhadap hadis tidak seirta meirta soal meingeitahuii 

kanduingan maksuid dan tuijuiannya saja, akan teitapi meiruipakan 

peingeijawantahan ajaran agama deingan konteiks keikinian yang 

keimuidian beiruipa meingeiksporasi seimangat yang teirkanduing 

didalamnya.
11

 Awal abad keiduia dan keitiga Hijriah kriteiria keisahihan 

hadis beiluim dibuikuikan seicara rinci. Kriteiria keisahihan sanad dan 

matan barui teirlihat teirinci beilakangan, teirmasuik juiga Buikhari yang 

hanya meimasuikkan hadis yang sanadnya teirbuikti sahih saja, hal 

teirseibuit teirlihat dari peinamaan kitab Al-Jami’ al-Sahih al-Muisnad 

(himpuinan hadis yang sahih sanadnya). 

Seipeirti dalam peimahaman hadis, ada duia keiceindeiruingan 

peimahaman yaitui seicara teikstuial dan konteikstuial. Akan teitapi 

keiduianya tidak dibeidakan seicara hitam puitih akan teitapi yang sifatnya 

teimporal dan kondisional. Hadis yang tidak seisuiai deingan zaman, 

maka akan di maknai deingan peimahaman konteikstuial. Dalam meineiliti 

keisahihan hadis, peirbandingan deingan Al-Quiran juiga meinjadi hal 

yang sangat peinting, dalam peirkeimbangannya pada awalnya hadis di 

kaji teintang sanad dan arbainaat, keimuidian di abad duia puiluih 

peingkajian teintang ilmui hadis dan abad kei duia puiluih satui teintang 

peimahaman hadis.
12

 

                                                             
10 Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami Hadis Nabi, (Semarang : 

Walisongo Press  2010), 6. 
11  Taufan Anggoro,  Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam 

Memahami Hadis, (Dirayah Jurnal Ilmu hadis Vol.  No,2. Maret 2019), 93. 
12 Nailil Huda dan Ade Pahrudin, Orientasi Kajian Hadis Kontemporer Indonesia 

(Studi Artikel E-Jurnal Dalam Poral Moraref 2015-2017), (REFLEKSI, Volume 

17,Nomor 2, Oktober 2018), 171. 
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U intuik meimahami seibuiah hadis seindiri dibuituihkan seipeirangkat 

alat seipeirti, peingeitahuian bahasa, situiasi pada saat hadis itui muincuil, 

seirta seitting sosial buidaya pada masa itui. Peimahaman yang ceirmat 

teirhadap hadis dapat beiruipa deingan meingkritisi sampai deingan 

meinolak seibuiah hadis atas keioteintikannya seiteilah seimuia peirangkat 

peimahaman diteirapkan. Meimahami teiks hadis meiruipakan suiatu i 

peirmasalahan yang peinting uintuik diuitamakan. Peirmasalahan ini 

meinjadi kompleiks kareina teirgantuing pada banyaknya aspeik hadis itu i 

seindiri, beirbeida deingan Al-Quiran yang peingkodifikasinya reilatif 

deikat deingan masa hiduip Nabi Saw.
13

 

Keiistimeiwaan dalam peiriwayatan hadis adalah deingan adanya 

keiteirsambuingan sanad, muilai dari yang di sandari oleih muikharij 

sampai deingan peiriwayat tingkat sahabat yang meineirima hadis yang 

beirsangkuitan dari Nabi Saw, dan seimuia peiriwayat haruis meimpuinyai 

sifat adil dan dhabit.
14

 U imuimnya para uilama  dalam meilakuikan 

peineilitian hadis meingguinakan akal dalam hal keiteirpeinuihan ataui 

tidaknya sanad seibuiah hadis dan dalam meitodei meimahami seibuiah 

hadis.
15

 

Meincuikuir alis juiga suidah ada seijak zaman Nabi Muihammad 

SAW dan  teirdapat banyak hadits yang meilarang hal teirseibuit sampai-

sampai Nabi Muihammad SAW meilaknat para peilakuinya seihingga 

larangan teirseibuit meinjadi bahan  diskuisi di kalangan uilama.  Hal 

teirseibuit dikareinakan peirbuiatan meilampauii batas dan seibagai bagian 

uintuik meimpeircantik diri. 

Peinuilis meilakuikan peineiluisuiran uintuik meingeitahuii seicara 

leingkap sanad dan matannya teintang meincuikuir alis deingan 

meingguinakan meitodei bi al-lafaz yaitui peincarian hadis deingan 

meingguinakan bantuian lafaz hadis dan kitab yang dijadikan ruijuikan 

adalah al-mu i’jam al-muifaharaz li al-faz al-hadis an-nabawi, karya 

dari A.J Weinsink wafat 1939 dan abd al Baqi seibagai komeintatornya. 

                                                             
13 Fazlurrahman Dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer, (Yogyakarta : PT. Tiara 

Wacana, 2002), 137. 
14 Zailani,  Pengaruh Hadis Riwayat bi Al-Makna Dalam Pelaksanaan Hukum 

Islam, (An-Nur, Vol. 4, No. 1,2015), 58. 
15 Nailil Huda dan Ade Pahrudin, Orientasi Kajian Hadis Kontemporer Indonesia 

(Studi Artikel E-Jurnal Dalam Poral Moraref 2015-2017), (REFLEKSI, Volume 

17,Nomor 2, Oktober 2018), 177. 
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Seiteilah meilakuikan peincarian meilaluii kata namasa dan 

tanammasa di peiroleih 27 hadis teintang meincabuit rambuit wajah (alis) 

yang teirdapat dalam beibeirapa bab, 27 hadis teirseibuit teirdapat dalam 8 

kitab induik hadis antara lain : 

1. Shahih Al-Buikhari : kitab Tafsir suirah 59 dan kitab Libas bab 

82,84,85,87 

2. Shahih Muislim : kitab Libas nomor uiruit hadis 12 

3. Suinan Abui Dauid : Kitab Tarajil nomor uiruit bab 5 

4. Suinan Tirmidzi :Kitab Adab nomor uiruit bab 33 

5. Suinan An-Nasa’i : Kitab Zinah nomor uiruit bab 24 26,71 

6. Suinan Ibnui Majah : Kitab Nikah nomor uiruit bab 52 

7. Suinan Ad-Darimi : kitab Isti’ dan bab 19 

8. Muisnad Imam Ahnad bin Hambal ; Juiz 1 halaman 415, 417, 434, 

443, 354, 465 dan juiz VI halaman 257 

Teirdapat beibeirapa Kitab Hadis yang teirangkuim dalam  al-

Kuitu ib al-Sittah, teirdapat beibeirapa hadis yang yang  yang meinjeilaskan 

larangan meincuikuir alis diantaranya adalah hadis yang meinjeilaskan 

bahwa Allah meilaknat wanita yang meincuikuir alisnya uintuik 

meimpeircantik diri dan meiruibah ciptaan Allah. Hadis teirseibuit adalah: 

يمَ عَنْ عَلْقَمَةَ حَدَّثَنِي مُحَمَّدح بْنح محقَاتيلٍ أَخْبَ رَنََ عَبْدح اللََّّي أَخْبَ رَنََ سحفْيَانح عَنْ مَنْصحورٍ عَنْ  إيبْ رَاهي
تَ نَم يصَاتي  اَتي وَالْمح اَتي وَالْمحسْتَ وْشِي يَ اللََّّح عَنْهح قاَلَ لَعَنَ اللََّّح الْوَاشِي عَنْ ابْني مَسْعحودٍ رَضي

اَتي خَلْقَ اللََّّي مَا لِي لَ ألَْعَنح مَنْ لَعَنَهح رَسحولح اللََّّي  تَ فَل يجَاتي ليلْححسْني الْمحغَيّ ي  لَلَّا اللََّّح عَلَيْهي وَالْمح
 وَسَلَّمَ وَهحوَ فِي كيتَابي اللََّّي 

Artinya: “teilah meinceiritakan keipada kami Muihammad bin Muiqatil, 

teilah meingabarkan keipada kami Abduillah teilah 

meingabarkan keipada kami Suifyan dari Manshuir  dari 

Ibrahim dari ‘Ilqimah  dari Ibnui Mas'uid radhiyallahui anhu i 

Dia beirkata; "Allah teilah meilaknat wanita-wanita yang 

beirtato dan wanita-wanita yang meintato (tu ikang tato) dan 

wanita-wanita yang meincu iku ir habis alis mata seirta 

meireinggangkan gigi (deingan kawat dan lain-lain) uintu ik 

keicantikan deingan meiru ibah ciptaannya, Keinapa saya tidak 
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meilaknat orang yang dilaknat Rasuiluillah SAW seimeintara 

teilah teirtu ilis dalam kitabuillah”.
16

 

 

Seitiap wanita pasti ingin teirlihat cantik, angguin, meinawan dan 

meinarik di mata banyak orang. Ituilah meingapa wanita dinilai leibih 

ribeit dalam hal peinampilan buikan hanya dari seigi suiasana, tapi juiga 

dari seigi fisik hingga riasan ataui makei uip. Beirbicara teintang makei uip 

banyak wanita yang meincuikuir alisnya deimi meimbuiat peinampilan 

meireika leibih seimpuirna. Biasanya meireika akan meincuikuir builui alis 

meireika seisuiai deingan yang meireika inginkan.  

Alis meimpuinyai peiranan yang sangat peinting uintuik keiseihatan 

mata. Alis beirfuingsi uintuik meinjaga keileimbaban mata, meingalihkan 

air huijan ataui keiringat agar meingalir kei samping wajah, dan meinahan 

deibui ataui objeik asing yang masuik kei dalam mata. Beibeirapa orang 

bahkan meincuikuir alisnya seiminggui seikali ataui duia minggui seikali, 

kareina proseis peirtuimbuihannya yang sangat ceipat. Teirleipas dari itu i 

ada eifeik samping dari keibiasaan meincuikuir alis misalnya infeiksi 

teirhadap kuilit, meinimbuilkan luika, rambuit alis meinjadi teibal, 

meinimbuilkan jeirawat dan dapat meinimbuilkan keisuilitan tiduir 

malam.
17

 

Oleih kareina itui, peineilitian ini sangat meinarik uintuik dikaji leibih 

dalam meingingat peintingnya tradisi meincuikuir alis yang teiruis 

beirkeimbang dan koreilasinya teirhadap hadis nabi teintang larangan 

meincuikuir alis. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari beibeirapa pokok peimikiran seibagaimana yang teiruirai 

dalam latarbeilakang peirmasalahan di atas, maka peinuilis 

meimfokuiskan peineilitian ini pada bagaimana meimahami hadis teintang 

meincuikuir alis dan peimaknaan meincuikuir alis dalam konteiks keikinian 

  

 

                                                             
16 Abi Abdillah Muhammad, ibn ‘isma’il ibn Ibrahim ibn Al-Mughirah ibn 

Bardazabah Al-Bukhari Al-Jafi, Sahih Al-Bukhari, (Beirut Lebanon, Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, t.th), juz VII, .84 
17 Muhammad Alpian, Sering dilakukan Wanita, ini Bahaya Mencukur dan 

Mencabut Alis Mata, artikel dalam http://www.sorona.id diakses tanggal 12 September 

2020  

http://www.sorona.id/
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C. Rumusan Masalah 

Adapuin ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit : 

1. Bagaimana peimahaman hadis-hadis teintang larangan meincuikuir 

alis ? 

2. Bagaimana reileivansi hadis-hadis larangan meincuikuir alis 

teirhadap reialitas saat ini ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Seitiap meilakuikan keigiatan pasti tidak leipas dari tuijuian yang 

ingin dicapai, beigituipuin dalam peineilitian yang akan peinuilis 

laksanakan. Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian 

diadakan peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. U intuik meimahami dan meinginteirpreitasi hadis-hadis teintang 

larangan meincuikuir alis 

2. U intuik meingeitahuii reileivansi hadis teirkait meincuikuir alis deingan 

reialitas saat ini 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat 

seibagai beirikuit : 

1. Seicara akadeimis : 

U intuik meinyeileisaikan progam stuidi strata satui (S.I) dalam bidang 

ilmui hadis Fakuiltas U ishuiluiddn IAIN Kuiduis seirta peineilitian ini 

dapat dijadikan seibagai acuian/peidoman uintuik peirkeimbangan 

peineilitian seilanjuitnya. 

2. Seicara teioritis : 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah ilmu i 

peingeitahuian dan peimahaman uimat Islam meingeinai meitodologi 

dalam meimahami hadis-hadis teintang meincuikuir alis 

3. Seicara praktis : 

a. Bagi peineiliti, agar dapat meiningkatkan peingeitahuian dan 

keipeiduilian seirta dapat meimeibeirikan peimahaman yang leibih 

jeilas teintang tradisi meincuikuir alis dalam peirspeiktif hadis. 

b. Bagi peimbaca, agar dapat meinambah wawasan teintang 

tradisi yang ada di masyarakat teintang meincuikuir alis seirta 
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meindapat peimahaman teintang apa yang dipeirboleihkan dan 

dilarang oleih agama. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinuilisan skripsi atauipuin peineilitian ini 

dimaksuidkan uintuik meindapatkan gambaran seirta garis-garis beisar 

dari masing-masing bagian ataui yang saling beirhuibuingan, seihingga 

nantinya akan meimpeiroleih peineilitian yang sisteimatis dan ilmiah. 

Beirikuit adalah sisteimatika peinuilisan skripsi yang akan peinuilis suisuin : 

1. Bagian muika teirdiri dari : 

Sampuil, halaman juiduil, halaman peirseimbahan, halaman 

peirseituijuian, halaman peingantar, motto, kata peingantar dan daftar 

isi.. 

2. Bagian isi teirdiri dari : 

Pada bagian ini meimuiat garis beisar yang teirdiri dari lima bab, 

antara bab satui deingan bab beirikuitnya saling beirhuibuingan kareina 

meiruipakan satui keisatuian yang uituih, keilima bab teirseibuit adalah 

seibagai beirikuit : 

 BAB I : PE iNDAHU iLU iAN 

Beirisi latar beilakang, focuis peineilitian, ruimuisan 

masalah, tuijuian masalah dan manfaat peineilitian. 

 BAB II : KAJIAN PU iSTAKA 

Beirisi deiskripsi puistaka, hasil peineilitian teirdahuilui dan 

keirangka beirfikir. 

BAB III : ME iTODE i PEiNEiLITIAN 

Bab ini meimbahas meitodei peineilitian beirisi jeinis 

peineilitian, peindeikatan peineilitian, suimbeir data, teiknik 

peinguimpuilan data, uiji keiabsahan data dan teiknis 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS HADITS LARANGAN MEiNCU iKUiR 

ALIS 

BAB V : PEiNUiTU iP 

Peinuituip, beirisi keisimpuilan, saran-saran dan kata 

peinuituip. 

DAFTAR PU iSTAKA 


